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ARTICLE INFO ABSTRACT /| ABSTRAK
Keywords: Cempedak (Artocarpus integer) leaves contain various secondary
Artocarpus integer; metabolite compounds, such as flavonoids, saponins, phenolics,

terpenoids, and tannins, which function as natural antioxidants in

secondary metabolites; ' ' i anss |
preventing the ageing process. This research was conducted to identify

LC-MS method; these compounds both qualitatively and quantitatively using a UV-Vis

. Spectrophotometer and determine the highest compound peak through

Kata Kunci analysis using the LC-MS method. The results of the analysis using the
Daun cempedak; UV-Vis Spectrophotometer method of cempedak leaf extract contain
Metabolit sekunder; flavonoids 3.58%, tannin 2.459%, phenol 2.065%, saponin 0.805%,
Metode LC-MS; alkaloid 0.564%, terpenoid 0.384% and steroid 0.176%, while the

chromatogram results from the highest LC-MS analysis peak with the
identified compound composition of 1.888% called artonin D are
included in the flavonoid group with a molecular weight (m / z) of
676.2308 with the chemical formula C4H360 9.

Daun cempedak (Artocarpus integer) mengandung berbagai senyawa
metabolit sekunder, seperti flavonoid, saponin, fenolik, terpenoid, dan
tanin, yang berfungsi sebagai antioksidan alami dalam mencegah
proses penuaan. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
senyawa-senyawa tersebut baik secara kualitatif maupun kuantitatif
dengan menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis, serta
menentukan puncak senyawa tertinggi melalui analisis menggunakan
metode LC-MS. Hasil analisis menggunakan  metode
Spektrofotometer UV-Vis ekstrak daun cempedak mengandung
flavonoid 3,58 %, tannin 2,459%, fenol 2,065%, saponin 0,805%,
alkaloid 0,564%, senyawa terpenoid 0,384% serta senyawa steroid
0,176%, sedangkan pada hasil kromatogram dari puncak tertinggi
analisis LC-MS dengan senyawa yang teridentifikasi komposisi
sebesar 1,888% yang dinamakan artonin D termasuk kedalam
golongan flavonoid memiliki berat molekul (m/z) 676,2308 dengan
rumus kimia C40H36010.
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PENDAHULUAN

Tanaman cempedak berasal dari
kawasan Asia Tenggara serta beberapa
kepulauan, termasuk Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, Maluku, dan Papua, Pohon cempedak
mirip dengan pohon nangka namun banyak orang
yang mengira pohon cempedak adalah pohon
nangka tentunya banyak juga yang salah, Pohon
cempedak mempunyai batang yang tampak
selalu hijau, tunas dan dahannya mempunyai
bulu yang halus dan keras (1). Tanaman
cempedak memiliki beragam manfaat dalam
pengobatan tradisional, seperti untuk mengatasi
sirosis, tekanan darah tinggi, diabetes,
peradangan, demam, malaria, serta berbagai
penyakit lainnya. Oleh karena itu, seluruh bagian
tanaman ini diketahui mampu menghasilkan
berbagai metabolit primer dan sekunder (2).
Metabolit sekunder adalah senyawa yang
dihasilkan melalui proses biosintesis dan berasal
dari metabolit primer, seperti karbohidrat,
protein, dan lemak. Meskipun tidak berperan
langsung dalam pertumbuhan, perkembangan,
atau reproduksi tanaman, senyawa ini memiliki
fungsi  penting dalam  reproduksi dan
perlindungan tanaman (3). Flavonoid, fenolik,
alkaloid, saponin, tanin, steroid, terpenoid, serta
berbagai senyawa lainnya tergolong dalam
kelompok metabolit sekunder (4). Jenis
metabolit sekunder dan proporsi senyawa yang
terdapat pada tumbuhan dipengaruhi oleh faktor
genetik dan faktor lingkungan (5).

Faktor lingkungan meliputi sumber
nutrisi, pH, ion logam, suhu, CO, (6). Masih
terbatasnya informasi mengenai kandungan
senyawa metabolit sekunder pada daun
cempedak menjadikan perlunya dilakukan
analisis lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan instrumen LC-MS guna
mengkaji  kandungan senyawa  metabolit
sekunder secara lebih optimal (5). LC-MS adalah
instrumen yang berfungsi untuk memisahkan
komponen dalam sampel berdasarkan ion
bermuatan, yang  selanjutnya  dianalisis
menggunakan spektrometer massa (7). Penelitian
ini memanfaatkan metode LC-MS untuk
mendeteksi dan mengidentifikasi senyawa,
karena teknik ini mampu memberikan data
terkait kuantitas dan identitas senyawa, termasuk
informasi tentang massa molekul, komposisi
atom, serta struktur kimia dari senyawa tersebut
(8). Dengan demikian, penelitian ini
dimaksudkan untuk  melakukan analisis
kandungan struktur senyawa metabolit sekunder
dari daun cempedak menggunakan LC-MS.

METODE
Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini  dilakukan dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan
berlangsung dari bulan Mei hingga Juli 2024.
Bahan dan alat

Alat yang digunakan meliputi LC-MS
(Liquid Chromatrography-Mass Spectrometry),
seperangkat alat maserasi, batang pengaduk,
gelas beaker, ayakan mesh 80, kertas saring,
blender, neraca analitik, tabung reaksi, gelas
ukur. Bahan yang digunakan meliputi 1 kg daun
cempedak  (Artocarpus  integer)  segar,
aquadestilata, etanol 96%, HCL pekat, FeCl3,
methanol, alumunium klorida 10%, natrium
asetat.

Pembuatan simplisia dan ekstraksi

Proses awal pengolahan daun cempedak
(Artocarpus integer) dilakukan melalui sortasi
basah guna menghilangkan kotoran dan benda
asing yang menempel. Daun dicuci dengan air
bersih sebanyak tiga kali untuk memastikan
semua kotoran atau sisa tanah hilang, lalu
ditiriskan. Setelah itu, daun dipotong menjadi
bagian-bagian kecil agar proses pengeringan
berlangsung lebih cepat. Pengeringan dilakukan
menggunakan oven dengan suhu konstan sebesar
70°C. Setelah benar-benar kering, daun diolah
menjadi simplisia dengan cara ditepuk-tepukkan,
dilumatkan menggunakan blender, dan ayak
menggunakan ayakan nomor 60 (9).

Serbuk simplisia yang telah dihaluskan
ditimbang, lalu diekstraksi menggunakan metode
maserasi dengan etanol 70% dalam rasio 1:5
selama tiga hari, dengan penggantian pelarut
setiap 24 jam. Proses ini dilakukan dengan cara
menutup wadah menggunakan plastik hitam dan
meletakkannya di ruangan yang gelap, sambil
sesekali dikocok. Setelah periode ekstraksi
selesai, ekstrak cair dipisahkan dari residu
menggunakan kertas saring (10). Maserat
kemudian dikentalkan melalui proses evaporasi
menggunakan rotary evaporator, yang berfungsi
untuk menguapkan pelarut dan meninggalkan
senyawa aktif dari hasil ekstraksi, sehingga
diperoleh ekstrak pekat dari daun cempedak (11).

Standarisasi Simplisia
Kadar Air

Penentuan kadar air dilakukan dengan
metode gravimetri, yaitu memanaskan sampel
pada suhu 105°C selama 5 jam guna
menghilangkan  kandungan  air  melalui
penguapan. Sampel yang ditimbang sekitar 10
gram ditempatkan dalam wadah yang telah
disiapkan sebelumnya. Rumus perhitungan uji
kadar air yaitu (12):
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Kadar air (%) = 2 "="2 x 100%
Keterangan:
WO = Bobot cawan kosong (gram)
W1 = Bobot sampel (gram)
W2 = Bobot cawan + sampel akhir (gram)

Kadar Abu

Sebanyak 0,5-1 gram ekstrak daun
cempedak (W1) ditimbang dengan menggunakan
cawan porselen yang telah diketahui beratnya
sebelumnya. Selanjutnya, cawan porselen
tersebut dipijarkan secara perlahan dalam tanur
dengan suhu yang dinaikkan secara bertahap
hingga mencapai 600 £ 25°C sampai ekstrak
tersebut menjadi abu (13). Setelah proses
pemijaran selesai, cawan porselen didinginkan
dalam eksikator dan kemudian ditimbang hingga
diperoleh berat yang stabil (W2). Pengujian ini
dilakukan dalam tiga kali replikasi, dan kadar
abu dihitung berdasarkan hasil penimbangan
tersebut (14). Rumus perhitungan kadar abu total
yaitu:

Kadar abu total (%) = %X 100%

Keterangan :
WO: Berat cawan kosong (g)
W1: Berat ekstrak awal (g)
W2: Berat cawan + berat ekstrak setelah di
abukan (g)

Standarisasi Ekstrak
Bebas Etanol

Pengujian keberadaan etanol dilakukan
dengan menambahkan masing-masing 1 mL
asam asetat dan asam sulfat ke dalam sampel
ekstrak, kemudian dihomogenkan. Setelah itu,
tabung reaksi ditutup menggunakan kapas atau
aluminium foil dan dipanaskan. Jika setelah
pemanasan tidak tercium aroma ester, maka hasil
uji dinyatakan negatif terhadap kandungan
etanol. (15).

Rendemen

Perhitungan  rendemen  dilakukan
dengan menghitung persentase berat (b/b), yang
merupakan rasio antara berat ekstrak yang
diperoleh dengan berat serbuk simplisia yang
digunakan (16).
% rendemen =

bobot ekstrak yang dihasilkan
x100%

bobot awal simplisia

Analisa kualitatif ekstrak
Flavonoid

Larutkan 0,5 g ekstrak daun cempedak
dalam 10 mL pelarut, kemudian kocok dan
panaskan. Setelah itu, saring filtrat yang
terbentuk, tambahkan 0,1 g Mg dan 1 mL HCI

pekat. Jika flavonoid ada, perubahan warna
menjadi jingga, kuning, atau merah akan terlihat,
yang menunjukkan hasil positif (17).

Alkoloid

Sebanyak 0,5 g ekstrak kental daun
cempedak ditimbang dan dilarutkan dalam 10
mL  pelarut. Larutan tersebut kemudian
dipindahkan ke dalam tabung reaksi, masing-
masing 1 mL, dan diuji dengan pereaksi
Dragendorff dan Mayer. Jika  ekstrak
mengandung alkaloid, penambahan pereaksi
Dragendorff akan menghasilkan endapan
berwarna merah jingga, sedangkan pereaksi
Mayer akan menghasilkan endapan berwarna
kuning (18).

Saponin

Ekstrak dimasukkan dalam tabung
reaksi, lalu ditambahkan 10 mL aquades dan
dikocok dengan kuat selama 10 detik. Jika hasil
uji positif, akan terbentuk gelembung yang stabil
dengan ketinggian lebih dari 1 cm dan bertahan
sekitar 10 menit (19).

Tanin

Ekstrak dimasukkan dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan 10 mL pelarut dan
1% FeCl3. Perhatikan perubahan warna yang
terjadi. Jika terdapat tanin, hasil uji akan
menunjukkan perubahan warna menjadi hitam
kebiruan (20).

Steroid dan Triterpenoid

Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian dikocok dengan sedikit eter.
Setelah lapisan eter diuapkan atau dihilangkan,
sisa ekstrak diuji dengan menambahkan dua tetes
asam sulfat pekat. Jika terjadi perubahan warna
menjadi jingga, merah, atau kuning, maka
ekstrak mengandung terpenoid, sementara
perubahan warna biru menunjukkan adanya
steroid (21).

Fenolik

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditimbang dan
dilarutkan dalam 10 mL pelarut, kemudian
ditambahkan sekitar 2 mL larutan FeCl3.
Perubahan warna menjadi merah, ungu, hijau,
hitam, atau biru menunjukkan bahwa ekstrak
mengandung senyawa fenolik (18).

Analisis Kuantitatif ekstrak

Kadar total senyawa metabolit
sekunder, termasuk flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, fenol, steroid, dan terpenoid pada daun
cempedak, ditentukan melalui analisis kuantitatif
dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

H
(9}
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Analisis LC-MS Ekstrak Daun Cempedak
Ekstrak yang telah bebas pelarut
kemudian dilarutkan dalam metanol pro analisa
dengan perbandingan 1:5 (2 mg ekstrak dalam 10
mL metanol). Selanjutnya, dilakukan
pengendapan protein dengan penyaringan
menggunakan filter selulosa asetat 0,45 pm,
ditkuti dengan proses degassing. Sampel
sebanyak 1 pL  kemudian diambil dan
disuntikkan ke dalam sistem LCMS-8040. Proses
analisis dilakukan menggunakan UPLC-MS
(Ultra Performance Liquid Chromatography
Mass Spectrometry) dengan pompa biner. Sistem
kromatografi cair ini terhubung ke spektrometer
massa quadrupole time-of-flight (QTOF) yang
menggunakan ionisasi Electrospray Ionization
(ESI), dengan spektrometri massa pada mode

rentang m/z 100 hingga 5000, dengan suhu
sumber 100°C. Kolom UPLC yang digunakan
adalah Shimadzu Shim Pack FC-ODS (2 mm x
150 mm, 3 pm). Eluen yang digunakan adalah
campuran metanol 90% dalam air, dengan laju
aliran 0,5 mL/menit (8).

Pengolahan dan analisis data
Analisis Struktur

Struktur yang diperoleh dari hasil
analisis akan dijabarkan atau dijelaskan secara
rinci. Metode analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan tujuan untuk
menggeneralisasi hasil penelitian berdasarkan
sampel yang telah dipilih. Metode ini mencakup
pengajuan hipotesis deskriptif (22). Pada
penelitian ini menggunakan aplikasi ChemSpider

ionisasi positif. Parameter yang digunakan untuk untuk mengetahui struktur senyawa yang
ESI meliputi suhu kapiler 350°C, laju semprotan teridentifikasi.
gas 60 mL/menit, dan tegangan suplai 5,0 V.
Analisis dilakukan dengan mode full scan dalam
HASIL
Tabel 1. Hasil Pengujian Kadar Air pada Simplisia

Sampel Bobot btl (g) Bobot sampel (g) Bobot akhir (g) Hasil (%)

Daun Cempedak

(Artocarpus integer) 40,028 1,01 40,942 9,505

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
kadar air simplisia daun cempedak adalah
9,505%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kadar air simplisia daun cempedak

(Artocarpus integer) sudah sesuai dengan standar
mutu yang ditetapkan, seperti yang tercantum
dalam Tabel 1.

Tabel 2. Hasil Pengujian Kadar Abu pada Simplisia

Sampel

Bobot cwn (g) Bobot sampel (g)

Bobot akhir (g) Hasil (%)

Daun Cempedak

(Artocarpus integer) 108,063

1,01 108,089 2,575

Hasil pengujian kadar abu pada Tabel 2
yang diperoleh dari ekstrak daun cempedak
sebesar 2,575%. Hasil ini memenuhi parameter

standar kadar abu total, yang seharusnya tidak
melebihi 16,6% (18)

Tabel 3. Hasil Pengujian Rendemen pada Ekstrak

Sampel Bobot ekstrak Bobot serbuk Hasil
Daun Cempedak
(Artocarpus integer) 50g 500g 10%

Hasil uji kinerja yang tercantum pada
Tabel 3 dihitung dengan membandingkan berat
akhir ekstrak terhadap berat awal simplisia,
kemudian dikalikan dengan 100%. Penelitian

menunjukkan bahwa efisiensi ekstraksi daun
cempedak adalah 10%

Tabel 4. Hasil Pengujian Bebas Etanol

Sampel Hasil

Keterangan

Daun Cempedak

Tidak berbau khas pelarut dari
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(Artocarpus integer) +

etanol

Hasil pengujian bebas etanol yang
tertera pada Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak

tercium bau ester, yang mengindikasikan bahwa
ekstrak memenubhi kriteria bebas etanol.

Tabel 5. Hasil Skrining Fitokimia Daun Cempedak

Golongan Senyawa Keterangan Hasil Uji Hasil Uji
Kualitatif Kuantitatif
Flavonoid Jingga kemerahan + 3,58%
Tannin Hitam kebiruan + 2,459%
Fenol Hitam + 2,065%
Saponin Busa Stabil + 0,805%
Alkaloid Mayer Endapan Putih + 0,564%
Alkaloid Dragendroff Endapan Merah jingga + 0,564%
Terpenoid Jingga + 0,384%
Steroid Jingga kecoklatan + 0,176%
Berdasarkan  Tabel 1, diperoleh besar yaitu senyawa flavonoid sebesar 3,58%,
informasi bahwa ekstrak daun cempedak senyawa tannin sebesar 2,459%, senyawa fenol

mengandung berbagai senyawa, di antaranya
flavonoid, tannin, saponin, alkaloid, terpenoid,
steroid, dan fenol. Sedangkan uji kuantitatif
didapatkan hasil kandungan senyawa paling

sebesar 2,065%, senyawa saponin sebesar
0,805%, senyawa alkaloid sebesar 0,564%,
senyawa terpenoid sebesar 0,384% dan senyawa
steroid sebesar 0,176%.

LCMS CHROMATOGRAM RESULT, SAMPLE ID: CEMPEDAK

o O e © Compt:

W T I E T

UL LRI L

Gambear 1. Hasil kromatogram dari LC-MS

Hasil kromatogram pada LC-MS
mendapatkan hasil puncak tertinggi yang
terdapat pada Gambar 1 dengan senyawa yang

teridentifikasi komposisi sebesar 1,888% yang
dinamakan Artonin D.

Tabel 6. Senyawa Metabolit Sekunder Terbesar Ekstrak Daun Cempedak

GOLONGAN FLAVONOID
Senyawa Komposisi Analisis Struktur
Chemical
Formula:C30H3207 |
Exact Mass:504,2148 i | >
Heterophyllin 2,11011 %  Molecular Weight:504,5790 r [’ \,\I/ ‘[ .

m/z: 504,2148(100%),
505,2148(32,4%),

506,2215(2,7%)
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Artonin A

Artonin D

Kaempferitrin

Heteroartonin A

Artoindonesiani C

Artocarpone B

Artonin C

2,00381 %

1,88812 %

1,76955 %

1,66038 %

1,63789 %

1,63612 %

1,61633 %

Chemical Formula:C3oH3007
Exact Mass:502,1992
Molecular Weight:502,5630
m/z: 502,1992(100%),
503,2025(32,4%),
504,2059(2,7%)

Chemical
Formula:C4oH36010
Exact Mass:676,2308
Molecular Weight:676,7180
m/z: 676,2308(100%),
677,2342(43,3%),
678,2376(9,1%)

Chemical Formula:Cy7H3004
Exact Mass:578,1636
Molecular Weight:578,5230
m/z: 578,1636(100%),
579,1669(29,2%),
580,1678(2,9%)

Chemical Formula:C,sH2507
Exact Mass:452,1835
Molecular Weight:452,5030
m/z:452,1835(100%),
435,1869(28,1%),
454,1902(2,7%)

Chemical Formula:CycH2,0g
Exact Mass:462,1315
Molecular Weight:462,4540
m/z:462,1315(100%),
463,1348(28,1%),
464,1382(2,7%)

Chemical Formula:C,sH2407
Exact Mass:436,1522
Molecular Weight:436,4600
m/z: 436,1522(100%),
437,1556(27,0%),
438,1589(2,7%)

Chemical
Formula:C4H33010
Exact Mass:678,2465
Molecular Weight:678,7340
m/z: 678,2465(100%),
679,2499(43,3%),
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680,2532(9,1%)

Chemical
Formula:Cz7H32014
Exact Mass:580,1792
Molecular Weight:580,5390
m/z: 580,1792(100%),
581,1826(29,2%),
582,1835(2,9%)

Naringin 1,58894 %

Chemical Formula:C4oH3309
Exact Mass:662,2516
Molecular Weight:662,7350
m/z: 662,2516(100%),
663,2549(43,3%),
664,2583(9,1%)

Artonin X 1,58773 %

Pada uji kuantitatif dengan metode LC-
MS didapatkan hasil kandungan senyawa paling
besar yaitu heterophyllin sebesar 2,11011%,
artonin A sebesar 2,00381%, artonin D sebesar
1,88812%, kaempferitrin sebesar 1,76955%,
heteroartonin A sebesar 1,66038%,
artoindonesianin  C sebesar 1,63789%,
artocarpone B sebesar 1,63612%, artonin C
sebesar 1,61633%, naringin sebesar 1,58894%
dan artonin X sebesar 1,58773%.

PEMBAHASAN

Proses pembuatan simplisia dimulai
dengan melakukan sortasi basah untuk
menghilangkan kotoran atau benda asing yang
menempel. Daun kemudian dibersihkan dengan
cara dicuci menggunakan air mengalir sebanyak
tiga kali untuk memastikan bahwa semua kotoran
terangkat, dan setelah itu daun ditiriskan. Setelah
proses pencucian selesai, daun cempedak
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan agar
menjadi kering. Selanjutnya, simplisia yang telah
kering menjalani  sortasi  kering  untuk
memisahkan bagian tanaman yang tidak
diinginkan atau sisa-sisa kotoran yang mungkin
masih tertinggal pada simplisia yang telah
kering. (23). Setelah daun cempedak kering,
daun tersebut dihancurkan menggunakan
blender, lalu hasilnya disaring dengan ayakan
berukuran mesh nomor 60 untuk memastikan
bahwa ukuran serbuk daun cempedak seragam
(24). Pengayakan dengan ayakan mesh 60
menghasilkan serbuk simplisia yang
menunjukkan perbedaan, baik dalam hal warna

maupun aroma, dengan aroma yang lebih tajam
dibandingkan sebelum proses pengayakan (25).
Uji susut pengeringan bertujuan untuk
menentukan jumlah senyawa yang hilang atau
menguap selama proses pemanasan atau
pengeringan (26). Hasil uji susut pengeringan
dengan metode gravimetri dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti kadar air, suhu, dan
durasi pengeringan. Uji kadar air pada simplisia
bertujuan untuk menilai kualitas simplisia dan
menentukan jumlah air yang masih terkandung
setelah proses pengeringan daun cempedak.
Pemanasan dilakukan pada suhu 105°C karena
pada suhu 100°C, air mulai menguap, dan pada
suhu 105°C, sebagian besar kandungan air dalam
simplisia akan menguap secara maksimal (12).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air
simplisia daun cempedak mencapai 9,505%,
yang berarti kadar air tersebut memenuhi standar
mutu karena berada di bawah 10%. Uji kadar abu
total  bertujuan  untuk  mengidentifikasi
kandungan mineral yang ada, baik yang berasal
dari bahan baku itu sendiri maupun dari
kontaminasi eksternal yang mungkin terjadi
selama proses pengolahan hingga ekstraksi.
Penentuan kadar abu ini berguna untuk menilai
kualitas bahan baku serta mengetahui kandungan
nutrisi yang ada dalam bahan baku tersebut (27).
Hasil uji kadar abu pada ekstrak daun cempedak
menunjukkan angka 2,575%. Nilai ini memenuhi
standar parameter kadar abu total, yang
seharusnya tidak melebihi 16,6% (18). Uji bebas
etanol dilakukan untuk mendeteksi keberadaan
etanol dalam ekstrak. Uji ini penting karena
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etanol memiliki sifat antijamur dan antibakteri,
yang dapat menghindari terjadinya hasil positif
palsu selama pengolahan sampel (15). Hasil uji
bebas etanol menunjukkan tidak adanya bau
ester, yang mengindikasikan bahwa ekstrak telah
bebas dari etanol. Sementara itu, perhitungan
rendemen ekstrak bertujuan untuk menentukan
perbandingan antara berat ekstrak yang diperoleh
dengan berat awal bahan simplisia, serta untuk
mengevaluasi kandungan senyawa bioaktif
dalam bahan yang telah diekstraksi (28).
Rendemen merujuk pada perbandingan antara
jumlah ekstrak yang diperoleh dengan jumlah
bahan simplisia yang digunakan. Semakin tinggi
nilai rendemen, semakin efisien proses ekstraksi
yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian,
rendemen ekstrak daun cempedak tercatat
sebesar 10%.

Uji  kualitatif metabolit sekunder
dengan metode skrining fitokimia pada ekstrak
daun cempedak dilakukan pada tahap awal untuk
memastikan kandungan metabolit sekunder. Uji
kualitatif menggunakan reagen khusus untuk
mengidentifikasi senyawa dari  golongan
flavonoid, tannin, saponin, alkaloid, terpenoid,
steroid, dan fenol. Selain itu, uji kuantitatif
dilakukan untuk mengetahui kadar total senyawa
metabolit sekunder (flavonoid, tannin, saponin,
alkaloid, terpenoid, steroid, dan fenol) dalam
ekstrak etanol daun cempedak menggunakan
metode spektrofotometri UV-Vis. Berdasarkan
Tabel 5, hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak
daun cempedak mengandung flavonoid, tannin,
saponin, alkaloid, terpenoid, steroid, dan fenol.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kanti et al. (2023), yang
menyatakan ~ bahwa  tanaman  cempedak
(Artocarpus integer) mengandung senyawa
metabolit sekunder tersebut. Hasil uji kuantitatif
menunjukkan bahwa kandungan senyawa
terbesar terdapat pada flavonoid (3,58%), diikuti
oleh tannin (2,459%), fenol (2,065%), saponin
(0,805%), alkaloid (0,564%), terpenoid
(0,384%), dan steroid (0,176%). Berdasarkan
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa flavonoid
merupakan senyawa yang paling dominan.
Ekstrak daun cempedak juga dilaporkan
memiliki potensi sebagai tabir surya alami yang
efektif dalam melindungi kulit dari paparan sinar
matahari, berkat kandungan senyawa flavonoid,
fenolik, dan tannin (29).

Berdasarkan Tabel 6, senyawa dominan
yang teridentifikasi dalam daun cempedak
termasuk dalam golongan flavonoid. Flavonoid
memiliki peran penting dalam melindungi
tanaman dari serangan jamur parasit dan patogen,
serta dari kerusakan oksidatif akibat paparan
cahaya tampak. Sebagai senyawa antioksidan,

flavonoid berfungsi dengan cara mentransfer
atau menyumbangkan atom hidrogen kepada
radikal bebas, yang pada gilirannya dapat
mengurangi stres oksidatif dan menetralkan
radikal bebas dalam tubuh. Berbagai penelitian
juga melaporkan bahwa flavonoid memiliki
khasiat dalam penyembuhan luka, berkat efek
antiinflamasi, angiogenik, re-epitelisasi, dan
antioksidan yang mendukung proses
penyembuhan luka (30). Flavonoid memiliki
peran yang signifikan dalam melawan berbagai
penyakit  berkat  kemampuannya  untuk
menetralkan radikal bebas. Radikal bebas ini
dapat menyebabkan stres oksidatif, yang pada
akhirnya merusak komponen seluler atau
mengganggu fungsi sel tersebut (31).

Pada chromatogram dari kromatografi
cair, puncak tertinggi yang teridentifikasi
menunjukkan senyawa artonin D dengan
kandungan sebesar 1,888%. Artonin D juga
dilaporkan sebagai bagian dari kelompok
senyawa organik yang dikenal sebagai 2'-
hidroksialketon. Senyawa ini memiliki struktur
kalkon dengan gugus hidroksil yang terletak
pada posisi 2'. Oleh karena itu, artonin D
berpotensi menjadi biomarker yang menjanjikan
untuk aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan
mengatasi iritasi (31). Kelompok senyawa
flavonoid yang teridentifikasi dalam Artocarpus
integer diketahui merupakan turunan dari
senyawa flavonoid lain, termasuk senyawa
adduct Diels-Alder seperti artonin D, artonin C,
dan artonin X. Senyawa Diels-Alder ini
terbentuk melalui reaksi siklisasi intermolekul
antara senyawa dehidroprenifenol dan turunan
kalkon. Laporan menunjukkan bahwa senyawa
tersebut berasal dari dua kalkon yang mengalami
reaksi adduct Diels-Alder dalam tanaman
cempedak (Artocarpus integer). Senyawa-
senyawa ini  memiliki  potensi  untuk
menunjukkan aktivitas biologis, seperti efek
hipotensi,  penghambatan  arakidonat  5-
lipoxygenase, serta aktivitas antitumor (32).

KESIMPULAN

Analisis fitokimia secara kualitatif pada
daun cempedak menunjukkan bahwa senyawa
metabolit sekunder yang terkandung meliputi
flavonoid, tannin, fenol, saponin, terpenoid,
alkaloid, dan steroid. Sementara itu, uji
kuantitatif dengan menggunakan metode
spektrofotometri ~ UV-Vis  mengungkapkan
bahwa senyawa dengan kadar tertinggi adalah
flavonoid, tannin, dan fenol. Hasil pada
chromatogram  dari  liquid  cromatogram
mendapatkan hasil puncak tertinggi dengan
senyawa Artonin D yang teridentifikasi
komposisi sebesar 1,888% termasuk kedalam
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golongan flavonoid memiliki berat molekul
(m/z) 676,2308 dengan rumus kimia CsoH36010.

SARAN

Penelitian lanjutan perlu dilakukan

dengan menggunakan pelarut alternatif dan juga
mengembangkan ekstraksi daun cempedak
melalui metode pemanasan.
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